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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dalam penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2022 hingga
penyelesaian pembuatan tesis dengan pekiraan dibulan Oktober 2022, dengan
pengambilan sampel seluruh pengguna e-wallet di Indonesia yang akan disebar
melalui internet agar bisa menjangkau responden. Berikut tabel 3.1 perkiraan

waktu pelaksaan penelitian.

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Agustus September Oktober
2022 2022 2022
Kegiatan
Minggu Minggu Minggu
112 (3 (4 (1|2 |3 |4 |12 |3 |4
Proposal Tesis VoIV |V
Pengambilan Data vV v
Pengolahan Data v I V|V |V
Laporan Tesis VI IviIivivI v I v |vy

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.2.Desain Penelitian
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan metode analisis deskriptif dan teknik hubungan kausalitas dengan
menggunakan model structural equation model (SEM) yang menggunakan

data primer (Rizan et al., 2014)

3.3.Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh pengguna dari
kelima aplikasi e-wallet (ShopeePay,Gopay,OVO,DANA,LinkAja!) di

Indonesia.
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3.3.2. Sampel

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling
Wulandari et al., (2019). Menurut Hair et al., (2006) dalam Suhud et al.,
(2020) menyarankan bahwa diperlukan minimal 200 responden untuk
loading factor 0,4 dengan sampel, dengan loading factor yang semakin kecil
maka perlunya juga responden yang semakin banyak, dalam konteks
penelitian ini sampel responden yaitu pengguna e-wallet di Indonesia dari
kelima aplikasi e-wallet (ShopeePay,Gopay,OVO,DANA, LinkAja!)
tersebut. Dengan kriteria pelanggan yang pernah setidaknya dua sampai tiga
bulan menggunakan aplikasi kelima e-wallet tersebut dan dua sampai tiga

kali melakukan transaksi multipayment.

3.4.Pengembangan Instrumen
Penelitian ini, peneliti memiliki tujuan untuk mencari tau apakah ada
pengaruh dari variabel independent yaitu : perceived ease of use, perceived
usefulness, trust. Untuk variabel intervening yaitu : customer satisfaction dan
habit. Dan untuk variabel dependent yaitu : continuance intention. Oleh karena
itu, peneliti sudah mendapatkan beberapa indikator dari setiap vatiabel yang
telah di adaptasi sesuai dengan kasus yang sedang diteliti oleh peneliti di

penelitian ini, sebagai berikut ini.

3.4.1. Perceived Ease of Use
Indikator perceived ease of use diuji dengan menggunakan indikator asli
perceived ease of use yang diperoleh dari berbagai jurnal hasil diadaptasi
sedemikian sesuai dengan kasus penelitian ini, berikut ini adalah definisi
konseptual dan operasional beserta indikator dari hasil adaptasi beberapa

sumber, sebagai berikut.

a. Definisi konseptual, sejauh mana menggunakan suatu teknologi
berdasarkan mudahnya atau tidaknya sistem tersebut (Dong et al.,
2017)
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b. Definisi operasional, penggunaan aplikasi e-wallet yang diunduh
dan diinstal, dalam proses operasionalnya mudah dan dapat
dipelajari demikian pula dengan transaksi didalamnya, pengguna
lain akan menganggap e-wallet itu berguna dan mendorong
kesediaan mereka untuk menerapkannya (Wardana et al., 2022).
Peneliti menggunakan indikator perceived ease of use pada aplikasi
e-wallet dalam hal membantu kehidupan pengguna, memenuhi

keinginan pengguna, mudah untuk belajar, mengerti keinginan

pengguna dan mudah dalam bertransaksi.

Tabel 3.2 Indikator Perceived Ease of Use

Indikator asli

Indikator hasil adaptasi

Sumber

My interaction with the
system is clear and

understandable

Aplikasi e-wallet ini sangat membatu
kehidupan saya dalam melakukan
transaksi multipayment

It is easy to get the
system to do what i want
it to do

Aplikasi e-wallet ini sangat berguna
untuk saya, karena aplikasi ini
mengetahui apa yang saya mau saat
transaksi

saya melakukan

multipayment

(Ghani et al.,
2017, p.
1922)

| feel that learning to
use the e-wallet for

transaction is easy

Saya merasa belajar menggunakan
aplikasi e-wallet ini untuk melakukan

transaksi multipayment itu mudah

The

application fulfills my

e-wallet

wish regarding

transaction

Aplikasi e-wallet ini memenuhi

keinginan saya saat melakukan

transaksi multipayment

| feel it is easy when
transacting using e-

wallet applications

Saya merasa mudah saat melakukan

transaksi ~ multipayment  dalam

menggunakan aplikasi e-wallet ini

(Olivia &
Marchyta,
2022, p. 18)

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)
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3.4.2. Perceived Usefulness
Indikator perceived usefulness diuji dengan menggunakan indikator asli
perceived usefulness yang diperoleh dari berbagai jurnal yang telah di adaptasi
sedemikian sesuai dengan kasus penelitian ini, berikut ini adalah definisi
konseptual dan operasional beserta indikator dari hasil adaptasi beberapa
sumber, sebagai berikut.

a. Definisi konseptual, menurut Davis (1989), menjelaskan bahwa
seseorang mempercayai bahwa menggunakan suatu sistem teknologi
tertentu akan dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya.

b. Definisi operasional, suatu teknologi e-wallet menyediakan
pelayanan bermanfaat dalam memfasilitasi keputusan dalam
bertransaksi, layanan yang didapat disitus e-wallet terkadang tidak
senyaman seperti pembelian dalam outlet secara langsung. Namun
demikian, pengguna yang sudah merasakan kegunaan dari suatu e-
wallet akan mengubah sikap konsumen tersebut terhadap transaksi
yang mereka lakukan (Amin et al., 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator perceived
usefulness pada aplikasi e-wallet dalam hal membantu kehidupan
bertransaksi, mendapatkan informasi terkait tagihan, memberikan
kenyamanan, meningkatkan efektivitas, dan dapat memudahkan

kehidupan.

Tabel 3.3 Indikator Perceived Usefulness

Indikator asli Indikator hasil adaptasi Sumber

This mobile site makes my | Aplikasi e-wallet ini sangat

work and life easier membatu kehidupan saya dalam
melakukan transaksi )
) (Amin et al.,
multipayment
2014, p. 267)

This mobile site allows me | Aplikasi e-wallet ini memperoleh
to easily acquire the |infomasi yang saya butuhkan

information i need
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berupa berapa tagihan yang harus

dibayar di bulan ini

Transacting through e- | Transaksi multipayment
wallet applications is more | menggunakan aplikasi e-wallet
convenient than using cash | ini  lebih  nyaman daripada
menggunakan uang tunai (Olivia &
Transacting through the e- | Transaksi multipayment | Marchyta,
wallet application enhance | menggunakan aplikasi e-wallet | 2022, p. 18)
my effectiveness during | ini dapat meningkatkan
transaction efektivitas saya selama
bertransaksi
Using the system would | Menggunakan aplikasi e-wallet )
) o (Ghani et al.,
improve my performance | ini sangat memudahkan 2017, p.
towards internet banking kehidupan saya dalam hal 1022)

transaksi multipayment

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.4.3. Trust

Indikator trust diuji dengan menggunakan indikator asli trust yang

diperoleh dari berbagai jurnal yang telah di adaptasi sedemikian sesuai dengan

kasus penelitian ini, berikut ini adalah definisi konseptual dan operasional

beserta indikator dari hasil adaptasi beberapa sumber, sebagai berikut.

a. Definisi konseptual, Mayer (1995), trust adalah ketergantungan satu

pihak terhadap tindakan atau perilaku dari pihak lain yang

didasarkan atas suatu harapan bahwa pihak lain tersebut akan

melakukan tindakan tertentu yang penting bagi pihak yang

mempercayai, terlepas dari kemampuan untuk menyatukan atau

mengendalikan pihak lain tersebut.

b. Definisi operasional, sedangkan Amin et al, (2014) menyatakan

bahwa trust sebagai persepsi keseluruhan pengguna mengenai

kepercayaan akan layanan dari aplikasi e-wallet. Bahkan pengguna



31

menggunakan e-wallet untuk menyimpan sebagian uang mereka
untuk pembayaran transaksi, seperti pembayaran ojek online yang
dilakukan sehari-hari untuk berangkat kerja.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator trust pada
aplikasi e-wallet dalam hal kepercayaan pengguna, kejujuran
aplikasi e-wallet, mendapatkan akses informasi, kemodernan

aplikasi e-wallet dan mengatasi permasalahan.

Tabel 3.4 Indikator Trust

Indikator asli Indikator hasil adaptasi Sumber

| Dbelieve that internet | Saya  mempercayai  bahwa
banking is trustworthy aplikasi  e-wallet ini dapat
dipercaya dalam melakukan

transaksi multipayment (Sharif &

I do not doubt the honesty | Saya tidak meragunakan | Raza, 2017, p.
of internet banking kejujuran persoalan harga/tarif 22)

dari aplikasi e-walet ini dalam
melakukan transaksi

multipayment

My bank has access to the | Aplikasi e-wallet saya ini

information needed to | memiliki akses informasi yang

handle transactions | diperlukan untuk melakukan
appropriately setiap transaksi multipayment
My bank is modern enough | Aplikasi e-wallet saya ini sudah (Singh &
in

to conduct transactions | cukup modern untuk melakukan ) J

) . ) ) Srivastava,
online transaksi multipayment online

2018, p. 378)

My bank takes extra efforts | Aplikasi  e-wallet saya ini
to address most customer | berupaya semaksimal mungkin
concerns mengatasi permasalahan

transaksi  multipayment yang

gagal
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Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.4.4. Customer Satisfaction
Indikator customer satisfaction diuji dengan menggunakan indikator asli
customer satisfaction yang diperoleh dari berbagai jurnal yang telah di adaptasi
sedemikian sesuai dengan kasus penelitian ini, berikut ini adalah definisi
konseptual dan operasional beserta indikator dari hasil adaptasi beberapa

sumber, sebagai berikut.

a. Definisi konseptual, menurut Oliver (2010) customer satisfaction
adalah  sebuah  respon pemenuhan konsumen, dengan
mempertimbangkan penilaian dari suatu fitur produk atau layanan,
atau produk atau layanan itu sendiri, memberikan atau menyediakan
tingkat pemenuhan terhadap suatu harapan konsumen untuk
mengkonsumsi suatu produk atau jasa yang menyenangkan sesuai
dengan harapan mereka, termasuk tingkat pemenuhan yang kurang
atau lebih.

b. Definisi operasional, menurut Bhattacherjee, (2001) pengalaman
awal dalam penggunaan suatu layanan e-wallet akan dapat
memberikan perasaan positif yang berarti kepuasan sedangkan, jika
pengguna memberikan perasaan negatif mengartikan ketidakpuasan
dari suatu layanan e-wallet.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator customer
satisfation pada aplikasi e-wallet pengalaman pengguna, kepuasan
aplikasi e-wallet, keputusan dalam penggunaan aplikasi e-wallet,

kepuasan dalam transaksi dan kepuasan akan layanan.

Tabel 3.5 Indikator Customer Satisfaction

Indikator asli Indikator hasil adaptasi Sumber

| am satisfied with my | Saya puas dengan pengalaman saya | (Ghani et

previous Internet | menggunakan aplikasi e-wallet ini | al., 2017, p.

Banking experience untuk transaksi multipayment 1922)
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Overall, | am satisfied
with  my  Internet

Banking experience

Secara keseluruhan, saya puas dengan

aplikasi e-wallet ini

| think |

correct

made the
decision in

using this website

Saya pikir saya sudah membuat
yang

menggunakan aplikasi

keputusan benar  dalam
e-wallet ini

untuk transaksi multipayment

I am satisfied with this
website

Saya puas dengan aplikasi e-wallet ini

untuk transaksi multipayment

| am satisfied with the
service provided by this
website

Saya puas dengan layanan yang

diberikan oleh e-wallet ini

(Vila &

Kuster,

2011, p.
169)

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.4.5. Habit

Indikator habit diuji dengan menggunakan indikator asli habit yang

diperoleh dari berbagai jurnal yang telah di adaptasi sedemikian sesuai dengan

kasus penelitian ini, berikut ini adalah definisi konseptual dan operasional

beserta indikator dari hasil adaptasi beberapa sumber, sebagai berikut.

a. Definisi koseptual, menurut Verplanken et al., (1997) definisi dari

habit adalah suatu rangkaian suatu tindakan yang dipelajari terus

menerus sehingga menjadi suatu respons otomatis terhadap situasi

tertentu, yang mungkin berfungsi dalam memperoleh suatu tujuan

atau kondisi tertentu.

b. Definisi operasional, Dalam penelitian ini, peneliti mendefinisikan

bahwa seseorang konsumen yang mengunjungi aplikasi e-wallet

karena keterbiasaan daripada melalui evaluasi sadar atas manfaat

dan biaya yang dirasakan yang ditawarkan. Bahkan, ketika

kebiasaan mengakar kuat, orang cenderung mengabaikan informasi

eksternal dari teman atau orang lain (Lin & Wang, 2006).
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator habit, pada
aplikasi e-wallet kebiasaan dalam penggunaan, hal wajar dalam
betransaksi, kebisaan dalam penggunaan, ketagihan menggunakan
aplikasi e-wallet dan tidak berfikir dua kali dalam penggunaan

aplikasi e-wallet.

Tabel 3.6 Indikator Habit

Indikator asli

Indikator hasil adaptasi

Sumber

Using Sina Weibo
has become

automatic to me

Menggunakan aplikasi e-wallet ini
seperti otomatis untuk saya jika ingin

melakukan transaksi multipayment

Using Sina Weibo is

natural to me

Melakukan transaksi multipayment pada
aplikasi e-wallet ini sudah menjadi hal

wajar untuk saya

(Wang et al.,
2016, p. 11)

The
WebBoard

become a habit for

use of

has

me

Penggunaan aplikasi e-wallet ini untuk

transaksi multipayment menjadi

kebiasaan untuk saya

| am addicted to

using WebBoard

Saya menjadi ketagihan menggunakan
aplikasi e-wallet ini dalam melakukan

transaksi multipayment

I don’t even think
twice before using
WebBoard

Saya bahkan tidak berfikiran dua kali

sebelum melakukan transaksi

multipayment di aplikasi e-wallet ini

(Limayem &
Hirt, 2003, p.
93)

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.4.6. Continuance Intention
Indikator continuance intention diuji dengan menggunakan indikator asli
continuance intention yang diperoleh dari berbagai jurnal yang telah di
adaptasi sedemikian sesuai dengan kasus penelitian ini, berikut ini adalah
definisi konseptual dan operasional beserta indikator dari hasil adaptasi

beberapa sumber, sebagai berikut.
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a. Definisi konseptual, menurut Atchariyachanvanich et al., (2008)
continuance intention adalah seseorang konsumen yang sudah
membeli atau menggunakan barang dan jasa, konsumen tersebut
memiliki niat untuk terus membeli atau menggunakan jasa tersebut
kembali.

b. Definisi operasional, dalam konteks ini, Amoroso dan Lim, (2017)
menjelaskan bahwa sebelumnya seseorang telah menetapkan bahwa
akan melanjutkan penggunaan e-wallet, seperti intention to use, pada
dasarnya pengguna sengaja secara rasional membuat keputusan
berdasarkan persepsi seperti kemudahan penggunaan dan kegunaan,
harapan dari pengalaman, keyakinan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator continuance
intention, pada aplikasi e-wallet niat berkelanjutan dalam
penggunaan daripada harus mengganti alternatif, niat berkelanjutan
dalam penggunaan daripada berhenti, niat berkelanjutan penggunaan
dimasa mendatang, niat penggunaan sehari-hari dan niat

penggunaan sesering mungkin.

Tabel 3.7 Indikator Continuance Intention

Indikator asli Indikator hasil adaptasi Sumber
My intentions are to | Niat saya untuk terus menggunakan e-
continue using Sina | wallet ini untuk melakukan transaksi
Weibo rather than using | multipayment daripada menggunakan
) ) (Wang et
any alternative alternatif apa pun
: i i al., 2016, p.
| intend to continue | Saya berniat untuk terus menggunakan 1)
using Sina Weibo rather | aplikasi e-wallet ini untuk melakukan
than discontinue using | transaksi multipayment daripada harus
it berhenti menggunakannya
| intend to continue | Saya berniat untuk terus menggunakan (C.H
using this social App in | aplikasi e-wallet ini di masa mendatang ) o
Hsiao et al.,
the future
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untuk melakukan transaksi

multipayment

I will always try to use
this social App in my
daily life

Saya akan selalu mencoba
menggunakan aplikasi e-wallet ini
dalam kehidupan sehari-hari saya untuk

melakukan transaksi multipayment

| will keep using this
social App as regularly

as | do now

Saya akan terus menggunakan aplikasi
e-wallet ini sesering yang saya lakukan
sekarang untuk melakukan transaksi

multipayment

2016, p.
22)

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.5.Teknik Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan survei

kuesioner online yang disebarkan secara online dan dibuat dengan

menggunakan microsoft form dengan menyebarkan di beberapa media sosial

(Twitter, Facebook dan Instagram), private massage (WhatsApp)

Menurut Maulana et al., (2020) skala likert enam poin dibuat agar

responden tidak bingung saat memilih karena dipoin ketiga ragu-ragu atau

netral, sedangkan untuk skala likert enam poin responden dapat memilih sedikit

tidak setuju ataupun sedikit setuju, dengan menggunakan pengukuran skala

likert enam poin untuk membuat feedback dari responden lebih jelas kearah

setuju ataupun tidak setuju. Skala likert adalah alat pengukuran yang digunakan

untuk mengukur suatu sikap, pendapat dan presepsi dari responden tersebut.

Sebagai tabel 3.8 menunjukan skala likert type enam poin.

Tabel 3.8 Skala Likert Enam Poin

Tingkat penilaian Nilai
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Sedikit tidak setuju 3
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Sedikit setuju 4
Setuju 5
Sangat setuju 6

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2022)

3.6.Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan analisis data menggunakan SEM (Structural Equation Modeling).
dengan bantuan aplikasi software AMOS 23. SEM merupakan suatu alat
analisis dalam menjawab masalah yang bersifat korelasi, regresif dan dapat
mengidentifikasi suatu dimensi sebuah konsep (dimensional), dengan
demikian menyatakan bahwa SEM dapat dikatakan sebagai gabungan dari
analisis faktor dan analisis regresi berganda, SEM sebagai analisis faktor
konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) dengan tujuan untuk
mengkonfirmasi apakah suatu indikator yang digunakan harus mempunyai
teori terdahulu sehingga dapat mengkonfirmasi kontruk/variabelnya (Minto,
2016). Didalam penelitian ini, menggunakan struktural model (causal model)
dengan garis anak panah satu arah menunjukkan bahwa ada suatu hubungan
kausalitas (regresi) yang telah dihipotesakan, model ini terdapat hubungan
kausalitas yang telah dihipotesiskan antar konstruk. Model struktural akan
menghasilkan sebuah penilaian mengenai validitas prediktif (predictive

validity). Berikut ini adalah gambar model path model SEM.

3.6.1. Uji Validitas

Validitas konvergen dapat diukur dengan menentukan setiap indikator
yang diestimasi dengan valid dalam mengukur sebuah dimensi dari konsep
yang akan diukur, sebuah indikator menunjukkan bahwa validitas konvergen
dapat signifikan apabila koefisien variabel indikator lebihh besar dari dua kali
standar errornya dengan ketentuan sebagai berikut (C.R > 2.SE). Jika setiap
masing-masing indikator mendapatkan hasil critical ratio (C.R) yang lebih
besar dari dua kali standar errornya, dengan demikian indikator tersebut

dinyatakan bahwa indikator itu valid dalam mengukur apa yang seharusnya
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dapat diukur didalam model ini. Penelitian ini, melakukan uji validitas dengan
menggunakan bantuan software SPSS 27. Seperti yang dijelaskan Suhud et al.,
(2020) didalam penelitiannya, peneliti menggunakan syarat nilai loading factor
0,4 dengan menyarankan bahwa diperlukan minimal 200 responden menurut
Hair et al., (2006) dalam Suhud et al., (2020) yang mengartikan bahwa jika
hasil nilai validitas dari setiap indikator lebih besar dari 0,4 maka data tersebut
dapat dikatakan valid dan dapat dilanjutkan ke uji berikutnya, sedangkan jika
kurang dari 0,4 maka data tersebut tidak valid dan tidak dapat dilanjutkan ke

uji berikutnya.

3.6.2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat ukur dari sebuah variabel mengenai
konsistensi internal dari indikator-indikator pada sebuah konstruk yang
menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing indikator tersebut
mengindikasikan sebuah konstruk yang umum dengan demikian,
bagaimana hal-hal yang spesifik daapt saling membantu dalam menjelaskan
suatu fenomena yang umum (Minto, 2016)

Penelitian ini, melakukan pengujian reliabilitas yang diuji dengan
menggunakan bantuan software SPSS 27. Dengan persyaratan yang harus
dipenuhi seperti nilai batas yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat
reliabilitas yang dapat diterima jika nilai cronbach alpha diatas 0,60. Seperti
penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh Amin et al., (2014)
menggunakan nilai cronbach alpha 0,60. Namun demikian, bahwa angka
tersebut bukanlah sebuah ukuran yang harus artinya bila penelitian bersifat
eksploratori maka untuk nilai dibawah 0,60 dan diatas 0,70 juga masih dapat
diterima dengan adanya penelitian terdahulu yang menggunakan nilai
tersebut. Hal ini sama dengan yang dikatakan Nunally dan Bernstein dalam
Minto (2016) mereka menyatakan bahwa ekspolatori diangka 0,50-0,70

adalah nilai ideal yang dapat diterima.
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Uji Struktural Model (Structural Model)

Dalam menguji model structural yang mempunyai tujuan untuk
mengetahui berapa besarnya presentasi variance dalam setiap variabel
endogen didalam model ini dijelaskan sebuah variabel eksogen dengan
melihat R-squares yang tidak lain adalah sebuah nilai squared multiple
correlation. Setelah itu, selain melihat nilai R-squares, evaluasi model
structural juga dilihat dengan melakukan melihat nilai signifikansi
probabilitas sebagai syarat dasar dalam menentukan bahwa hipotesis
tersebut diterima atau ditolak. Namun demikian, bahwa nilai signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 5% atau P > 0,05 serta nilai CMIN/DF < 2,00
(Latan, 2013). Syarat diterima suatu hipotesis dapat dilihat dari nilai CR >
1,960 (Suhud et al., 2020). Dalam penelitian ini pengujian SEM diuji
dengan menggunakan software AMOS 23.

Kriteria Goodness of Fit (GoF)

Dalam kriteria persyaratan goodness of fit (GoF) penelitian
sebelumnya telah menggunakan beberapa kriteria yang dapat dijadikan
acuan untuk melakukan pengukuran, terdapat tiga dimensi (absolut fit
measure, incremental fit measure dan parsimonious fit measure) yang
dapat digunakan dalam pengukuran goodness of fit (GoF) yaitu sebagai
berikut.

Tabel 3.9 Goodness of Fit Indices

Goodness of Fit Indices Cutt — off Value
Absolut Fit Measure
X? Chi Square Diharapkan kecil
CMIN/DF <2,00
GFI >0,90
RMSEA <0,08
Incremental Fit Measure
AGFI >0,90
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TLI >0,95

NFI >0,90

CFlI >0,95
Parsimonious Fit Measure

PNFI >0,60

PGFI > 0,60

Sumber : Widodo (2006) dalam (Pratiwi, 2016)
a. Chi-Square (X?)

Chi-square (X?) adalah sebuah alat ukur fundamental dalam hal
mengukur overall fit. Pengujian Chi-square (X?) ini sangat rentan terhadap
besarnya sampel yang digunakan, apabila jumlah sampel cukup besar yaitu
lebih dari 200 sampel, maka hal tesebut chi-square harus dikombinasikan
pengujiannya oleh alat uji lainnya (Hair et al., 1995 ; Tabachnick & Fidell,
1996) dalam (Minto, 2016). Dalam model yang diuji akan dipandang
memuaskan dan baik apabila nilai chi-squarenya rendah seperti yang
dijelaskan pada tabel 3.9 dituliskan pada tabel tersebut bahwa nilai chi-
square diharapkan kecil. Dengan hasil yang semakin kecil nilai X? maka
semakin baik model tersebut( karena dalam uji beda chi-square, X? = 0,
menyatakan bahwa benar-benar tidak ada perbedaan, Ho diterima) dan
dapat diterima berdasarkan probabilitas yang telah disyaratkan dengan cut
off value sebesar p > 0,05 atau p > 0,10 (Hulland et al, 1996) dalam (Minto,
2016), pengalaman penulis apabila nilai p > 0,05 semua parameter
pengujian model akan baik. Uji chi- square (X%) memiliki tujuan dalam hal
menguji sebuah model dan mengembangkannya, sesuai dengan kriteria atau
nilai fit dengan data yang telah ditentukan, namun demikian, dibutuhkan
sebuah nilai X2 yang tidak signifikan untuk menguji hipotesa nol bahwa
estimated population covariance tidak sama dengan sample covariance.
Pengujian chi-square (X?) dengan nilai yang rendah akan menghasilkan

sebuah tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yang akan
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mengindikasikan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara
matriks kovarians populasi dan matriks kovarians yang diestimasi.

b. CMIN/DF

CMIN/DF adalah sebuah indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat fit sebuah model penelitian, CMIN/DF dapat dihasilkan dari statistik
chi-square (CMIN) yang kemudian dibagi dengan degree of freedom (DF).
Dengan syarat tertentu yaitu CMIN/DF diharapkan adalah sebesar < 2,0

yang menunjukkan adanya penerimaan dari model penelitian tersebut.
c. Goodness of Fit Index (GFI)

GFI merupakan salah satu analog dari R? didalam sebuah regresi
berganda menurut, Tanaka dan Huba, (1989) dalam (Minto, 2016). GFI
dapat disesuaikan terhadap degrees of freedom yang digunakan untuk
menguji diterima atau tidaknya suatu model penelitian. Dalam hal proporsi
tertimbang dari indeks kesesuaian untuk menghitung varians dalam matriks
kovarians sampel yang dijelaskan dengan matriks kovarians popelasi yang
terestimasi (Bentler, 1983 ;Tanaka & Huba, 1989) dalam (Minto, 2016).
Mengukuran non-statistikal dari sebuah indikator GFI mempunyai rentang
nilai antara 0 (poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam
indeks ini menunjukkan sebuah “better fit”. GFI diharapkan memiliki nilai

diatas sebesar 0,90.

d. ROOT MEAN SQUARE ERROR OF APPROXIMATION
(RMSEA)

Indeks RMSEA memiliki syarat yang dikatakan fit jika memiliki nilai
lebih kecil atau sama dengan 0,0, hal ini merupakan indeks untuk dapat
diterimanya model. RMSEA dapat digunakan untuk mengkompensasi
statistik chi — square dalam sampel yang cukup besar. Nilai dari sebuah
RMSEA menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi (Hair, et al., 2006) dalam (Minto, 2016).
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e. Adjusted Goodness Of Fit Index (AGFI)

Syarat dari penerimaan AGFI yang direkomendasikan apabila
mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0,90. Nilai sebesar 0,95
dapat diintepretasikan sebagai tingkatan yang baik (good overall model fit)
sedangkan nilai antara 0,90-0,95 menunjukkan tingkatan cukup (adequate
model fit).

f. Tucker Lewis Index (TLI)

Nilai TLI diharapkan mendapatkan nilai sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah sebesar > 0,95 dan nilai yang mendekati

1,0 menunjukkan a very good fit.

Nilai indeks TLI merupakan sebuah pembanding dari model yang
akan diujikan untuk sebuah baseline model (Baumgartner & Homburg,
1996) dalam (Minto, 2016). Baseline model dalam output AMOS memiliki
dua model baseline bersama dengan model yang diuji (default model)

sebagai berikut.

1. Saturated Model
Saturated Model terkadang dikenal juga full atau perfect model,
diprogram dengan jumlah parameter yang diestimasi sama dengan
jumlah “distinct sample momentsnya”, sehingga diperoleh degrees of
freedomnya sebesar nol (0), namun demikian, saturated model akan
menghasilkan chi — square = 0,00 dan df = 0.

2. Independence Model
Independence Model diprogram supaya semua variabelnya dibuat
tidak berhubungan timbal balik. Model ini jumlah parameter sama
dengan jumlah variabel yang telah diobservasi, namun demikian,
hasil dari model independen ini adalah “poor fit” terhadap satu set
data yang digunakan. Nilai chi — square yang dihasilkan akan
menjadi sangat besar.

g. Normed Fit Index (NFI)
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Normed Fit Index adalah sebuah ukuran perbandingan antara proposed
model dan null model. Dengan syarat nilai NFI akan bervariasi dari O (nol
fit at all) sampai 1.0 (perfect fit). Sama seperti indeks TLI tidak ada nilai
absolut yang dapat digunakan sebagai standar, tetapi umumnya

direkomendasikan sama atau >0.90 (Junaidi, 2021).
h. Comparative Fit Index (CFI)

Syarat suatu indeks CFI fit adalah berada pada rentang 0-1, di mana
semakin mendekati 1 mengindikasikan tingkat penerimaan model yang
semakin tinggi. CFI tidak dapat dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu
sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model (Hulland,
1996 & Tanaka, 1993). Indeks CFI identik dengan Relative Noncentrality
Index (RNI) dari MCDonald dan Marsh (1990) dalam (Minto, 2016). Nilai
CFI yang diharapkan adalah sebesar > 0,95.

Indeks TLI dan CFI dalam pengujian model sangat dianjurkan oleh
beberapa penelitian terdahulu, karena TLI dan CFI termasuk indeks-indeks
yang relatif tidak sensitif seperti indeks yang lainnya terhadap besarnya

sampel dan kurang dipengaruhi pula oleh kerumitan model.
i. Parsimonious Normal Fit Index (PNFI)

Parsimonious normal fit index (PNFI) merupakan pengubahan dari NFI.
PNFI memasukkan hasil dari jumlah degree of freedom yang digunakan
untuk mencapai level fit. Semakin tinggi nilai PNFI maka bisa dikatakan
bahwa hal tersebut semakin baik. PNFI memiliki tujuan utama yaitu untuk
membandingkan sebuah model dengan degree of freedom yang berbeda.
PNFI digunakan untuk membandingkan model alternatif sehingga tidak ada
nilai yang direkomendasikan sebagai nilai fit yang diterima. Namun
demikian, jika membandingkan dua model maka perbedaan PNFI 0.60
sampai 0.90 menunjukkan adanya perbedaan model yang signifikan
(Junaidi, 2021).

J. Parsimonious Goodness of fit Index (PGFI)
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Parsimonious goodness-of-fit index (PGFI) merupakan pengubahan dari
GFI atas dasar parsimony estimated model. Nilai PGFI yang disyaratkan
adalah serkisar antara O sampai 1.0 dengan nilai semakin tinggi

menunjukkan model lebih parsimony (Junaidi, 2021).

3.6.7. Path Structual Equation Modeling (SEM)
Berikut ini adalah jalur path model yang dibentuk dengan indikator
yang digunakan peneliti untuk menganalisa confirmatory factors analysis
dengan menggunakan software AMOS 23, seperti yang diperlihatkan

digambar 3.1.
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Gambar 3.1 Path Structural Equation Modelling (SEM)



